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MOTTO 

 

"Kemuliaan seorang pemuda itu diukur dari tekadnya, barang siapa yang 

tidak mempunyai keyakinan (tekad) maka tidak akan meraih 

(keberhasilan) ."
1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Terjemah Kitab Al Imrity Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta. 
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ABSTRAK 

PERAN SAAD BIN ABI WAQQASH DALAM PERANG QADISIYYAH 
DAN PENGARUHNYA DI IRAK TAHUN 14-15 H/637-638 M 

 

 

Saad bin Abi Waqqash adalah seorang pahlawan perang dan panglima 
yang  berperan penting dalam pertempuran melawan pasukan Persia. Saad dikenal 
sebagai penakluk Irak dan penyebar nama Allah di daerah taklukannya. Ia 
merupakan orang pertama yang melepaskan panahnya di jalan Allah. Ia dipilih 
sebagai komandan dalam perang Qadisiyah melawan tentara Persia pada musim 
panas tahun 637 M. Pertempuran terjadi dengan sengit selama tiga hari dan 
berakhir dengan kemenangan kaum muslim. Dalam pertempuran itu Rustum, 
komandan Persia mati terbunuh. Dengan kemenangan ini Saad secara langsung 
menjadi penguasa di Persia. 

Kajian ini difokuskan pada peran Saad bin Abi Waqqash dalam perang 
Qadisiyah di Irak. Khususnya membahas mengenai latar belakang terjadinya 
perang Qadisiyah, upaya-upaya Saad dalam perang, faktor kemenangan perang  
serta hasil kemenangan yang diperoleh kaum muslim berupa perluasan wilayah 
Islam dan perkembangan peradaban Islam di Kuffah dan Bashrah yang dijadikan 
pusat pemerintahan dan juga pusat ilmu pengetahuan. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi. Yaitu suatu 
rekontruksi peristiwa sejarah yang di dalamnya mengungkap segi-segi sosial dari 
suatu peristiwa yang mencangkup golongan sosial  yang berperan.  Adapun teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial Ervin Goffman 
yaitu pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang 
menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode sejarah yang mempunyai empat tahapan, yaitu: heuristik 
(pengumpulan data), verifikasi (seleksi sumber), interpretasi (penafsiran sumber) 
dan yang terakhir adalah historiografi (penulisan hasil laporan).  

Hasil penulisan skripsi ini menyimpulkan bahwa Saad bin Abi Waqqash 
berjuang secara totalitas dalam pemimpin peperangan. Perannya memberikan 
keteladanan serta perjuangan dalam mengarahkan pergerakan pasukan yang  
mengantarkan pada kemenangan. Pasca kemenangan Saad membangun 
pemerintahannya di Irak, membangun kota Kuffah dan Bashrah, menjadikannya 
kota penting yang menjadi pusat penyebaran agama serta peradaban Islam pada 
masa itu.  

 

Kata Kunci : Saad bin Abi Waqqash, Perang Qadisiyah dan Pengaruh. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB-LATIN

 

 

1. Konsonan  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 tsa ts te dan es ث

 jim j je ج

 ha h ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal dz de dan zet ذ

 ra r er ر

 za Z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 shad sh es dan ha ص

 dlad dl de dan el ض

 tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

                                                             

 Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

(Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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 ghain gh ge dan ha غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 lam alif La el dan a لا

 hamzah ' apostrop ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah a a 

 ِ Kasrah i i 

 ُ Dlammah u u 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ى fathah dan ya ai a dan i 

ِ  و fathah dan wau  au  a dan u 
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  Contoh:  

 husain:     حُسَين
 haula:         حَولَ

 

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif â ىَا
a dengan caping di 

atas 

 kashrah dan ya î ىِي
i dengan caping di 

atas 

 dlammah dan wau û ىُو
u dengan caping di 

atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan 

transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhiran dengan ta marbuthah  diikuti oleh kata yang 

bersanding /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

  Fatimah  :فاطمة  

مة المكر مكة  : Makkah al-Mukarramah 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasyid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana : ربّنا

لنزّ  : nazzala 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ لا  ” dilambangkan dengan “al”, baik diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

مسالش : al-Syamsa 

 al-Hikmah :الحكمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Periode kekhalifahan Umar bin Khattab dikenal sebagai periode  Futuhat 

Islamiyah.1 Pada masa ini perluasan wilayah Islam terjadi dalam skala besar. Pada 

periode ini secara berturut-turut pasukan Islam berhasil menguasai beberapa 

wilayah di antaranya Persia, Syam dan Mesir.2 Letak geografis Persia, Syam, 

maupun Mesir merupakan wilayah yang berbatasan dengan pemerintahan  Islam. 

Wilayah Syam terdapat di sebelah Utara Arabia. Tidak ada perbatasan alami yang 

memisahkan wilayah Syam dan Arabia. Negara ini didiami oleh bangsa Arab dan 

penduduknya berbahasa Arab, oleh karena itu umat Islam Arab memandangnya 

sebagai bagian integral dari Arabia.3 

Pada saat itu sungai Nil (Mesir) dan Mesopotamia merupakan lahan yang 

subur jika dibandingkan dengan keadaan Arab yang gersang dan tandus, hal ini 

membuat para prajurit Islam tertarik untuk menguasai wilayah tersebut sebagai 

sentrum perjuangan dakwah di luar Jazirah Arab. Dengan berbekal semangat 

bahwa nabi Saw pernah memprekdisikan Islam akan terus berkembang di luar 

Jazirah Arab, maka pasukan Islam keluar untuk mendakwahkan Islam.4 

                                                            
1Penaklukan Islam atau perluasan wilayah Islam. Lihat http://brainly.co.id/tugas/2365392.  

Diakses pada tanggal 27 Juni , pukul 11.30 WIB. 
2M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara, cet . 

IV, 2012), hlm. 87. 
3Syed Muhmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

1988), hlm 168. 
4 Karim, Sejarah Pemikiran, hlm. 85. 
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Fase awal penaklukan daerah Irak dilakukan  pada masa pemerintahan 

Abu Bakar Shiddiq di bawah komando Khalid bin Walid, dan pada periode 

selanjutnya penaklukan ini disempurnakan oleh khalifah Umar.5 Selama masa 

kekhalifahan Abu Bakar Shiddiq telah terjadi peperangan antara kaum muslim 

dengan tentara Persia. Ketika itu, Kekaisaran Persia merupakan kekuatan besar di 

dunia selain Kekaisaran Bizantium, mereka dikenal juga sebagai Dinasti Sasania.6 

Hasil dari peperangan pertama orang-orang Islam dengan orang-orang Persia 

dalam pertempuran Hafir, daerah Hirrah dan kerajaan-kerajan di sekitar wilayah 

lainnya jatuh ke tangan kaum muslim.  

Khalid bin Walid yang sebelumnya ditugaskan untuk menyempurnakan 

penaklukan di Irak namun di tengah perjalanannya harus ditarik untuk segera 

datang ke Syiria oleh Abu Bakar karena masalah-masalah yang ada di Syiria. 

Selanjutnya kepemimpinan di Irak diserahkan kepada  Mutsanna ibn Haritsah 

(kepala suku Bani Syaiban).7 Sementara itu, orang-orang Persia sedang bersiap-

siap untuk melancarkan serangan balasan dan hampir menghancurkan pasukan 

Arab dalam pertempuran Al-Jisr (Jembatan) dekat Hirah pada 26 November 634 

M.  

Tanpa rasa takut Mutsanna membangun serangan baru dan berhasil 

mengalahkan pasukan Jendral Persia, Mihran di Buwayb tepi sungai Eufrat. 

                                                            
5Muhammad Ash Shalabi, The Great Leader of Umar bin Khathab ( Jakarta: Pustaka al-

Kautsar. 2009), hlm. 305.  
6Sasania adalah nama dinasti yang telah membangkitkan dan memperbaharui kembali 

kekaisaran Iran di abad tiga Masehi. Sasania merupakan salah satu kekuatan besar dunia kuno. 
Kekaisarannya meliputi seluruh Iran modern, di sisi barat berbatasan dengan Irak dan sisi timur 
dengan sebagian besar Afganistan dan Turkmenistan : Hugh Kennedy, The Great Arab Qonquests 
Penaklukan Terbesar dalam Sejarah Islam yang Mengubah Dunia, Terj. Ratih Ramelan, cet. II ( 
Tangerang : Avabet. 2010), hlm. 123.  

7 Muhmudunnasir, Islam Konsepsi, hlm. 175. 
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Kekalahan Persia membuat kaisar Persia baru Yazdajrid berusaha menghidupkan 

kembali kekaisaran Persia saat itu. Yazdajrid mengerahkan perwira-perwira 

militer istana untuk mempersiapkan kekuatan baru  dalam melawan pasukan 

muslim. Semua benteng dan pos terdepan diperkuat. Distrik-distrik Irak yang 

dulunya telah direbut kaum muslim mulai memberontak dan melepaskan diri dari 

pengaruh muslim karena mendapat dukungan dari Persia.8 

Mutsanna mengirimkan pesan mendesak kepada khalifah Umar untuk 

mengirimkan bantuan. Selanjutnya Khalifah Umar mengangkat dan mengutus 

Saad bin Abi Waqqash seorang sahabat yang dijanjikan masuk surga oleh Nabi 

Muhammad sebagai komandan pasukan ke Irak. Bersama dengan pasukannya 

Saad unjuk gigi untuk pertama kalinya ketika berhadapan dengan Rustum seorang 

administrator kerajaan Persia di Qadisiyah tidak jauh dari Hirrah. Rustum 

terbunuh, pasukan Sasania kocar-kacir  dalam kondisi panik setelahnya semua 

dataran rendah Irak yang subur di sebelah  barat  sungai Tigris terbuka lebar bagi 

penaklukan berikutnya.9 

Dengan kemenangan ini Saad secara langsung menjadi penguasa Irak. 

Mula-mula ia mengubah balai pertemuan besar raja-raja Sasania di Ctesiphon 

menjadi sebuah masjid dan membangun pemerintahan dan markas tentaranya. Ia 

membangun pemukiman di Kuffah dan Bashrah, menjadikannya kota penting dan 

pusat peradaban di masa setelahnya.10 

                                                            
8 Ibid., hlm. 176. 
 9Diperkirakan Saad membawa pasukan sejumlah 10.000 orang dan hari bertemunya Saad 

dengan Rustum  diperkirakan juga pada akhir bulan Mei tahun 637 M : Philip K Hitti, Historis of 
Arab From the Earlist Times to the Present, Terj. Lukman Hakim dan Dedi Slamet Riyadi ( 
Jakarta : Serambi Ilmu Semesta. 2010), hlm. 194. 

10Barnaby Regerson, Sejarah Empat Khalifah (Yogyakarta: Mitra Buku 2012), hlm. 205. 



4 
 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat sisi yang menarik  pada 

peran Saad bin Abi Waqqash dalam perang Qadisiyah tahun 14 H/637 M. Saad 

bin Abi Waqqash sebagai komandan tidak terjun langsung dalam peperangan, 

tidak seperti komandan perang pada umumnya, hal ini dikarenakan saat itu ia 

dalam keadaan sakit yang menyebabkan tidak bisa ikut berperang. Akan tetapi 

dengan kecakapan dan keahliannya sebagai komandan ia dapat memimpin seluruh 

operasi pertempuran dari atap benteng rumah yang terletak di pinggir medan 

perang. Dalam keadaan sakit Saad tetap berambisi menyebarkan ajaran Islam serta 

memperluas wilayah kekuasaan Islam, hal ini terbukti dengan membawa 

kemenangan besar bagi pasukan Islam di Irak. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan  peran 

Saad bin Abi Waqqash dalam penaklukan Persia. Peran yang dimaksud meliputi 

kedudukannya sebagai panglima perang, pengatur stategi, dan motivator 

pasukannya dalam melakukan penaklukan di wilayah Qadisiyah serta adanya 

perluasan wilayah dan perkembangan peradaban Islam di Irak setelah terjadinya 

penaklukan.  

Saad bin Abi Waqqash merupakan salah seorang paman sekaligus sahabat  

nabi yang paling dipercaya dan juga menjadi salah satu dari sepuluh sahabat yang 

dijanjikan masuk surga. Nama lengkapnya adalah Saad bin Malik bin Wuhaib bin 

Abdi Manaf bin Zuhrah (599M/675H). Ia kenal sebagai orang pertama yang 

memanahkan panahnya di jalan Allah.11 

                                                            
11Ensiklopedi Mini, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 160. 
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Adapun batasan waktu yakni tahun 14 H/637 M, Saad diperintah oleh 

khalifah Umar bin Khattab untuk menjadi panglima perang untuk menaklukkan 

bangsa Persia di Irak dan pada tahun ini pulalah perang melawan Persia 

berlangsung. Daratan Qadisiyah dipilih karena merupakan  pintu gerbang untuk 

memasuki kota Irak pada masa jahiliyah. 

Rumusan masalah dalam penelitin ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaiman latar belakang terjadinya perang Qadisiyah? 

2. Apa peran Saad bin Abi Waqqash dalam perang Qadisiyah? 

3. Apa saja faktor pendorong kemenangan perang Qadisiyah ? 

4. Apa dampak dari perang Qadisiyah? 

C. Tujuan dan Kegunann Penelitian 

Sejarah dan perjuangan Saad bin Abi Waqqash dalam politik perluasan 

wilayah Islam menarik untuk dikaji, ia merupakan tokoh Islam yang mempunyai 

kontribusi besar terhadap perluasan Islam. Selanjutnya di Irak  pada masa 

pemerintahan  Umar bin Khattab, ia banyak berjasa dalam mewarnai sejarah 

Islam. Berikut beberapa tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui latar belakang perang Qadisiyah serta usaha Saad bin 

Abi Waqqash dalam melakukan penaklukan Qadisiyah di Irak. 

2. Menjelaskan faktor kemenangan Qadisiyah serta hasil yang didapat setelah  

kemenangan khususnya kontribusi terhadap perluasan wilayah dan 

kebudayaan Islam di Irak. 
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Setelah tercapainya tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi pembacanya. Adapun  kegunaan penelitian ini sebagai 

berikut  : 

1. Dapat menjadi pelengkap penelitian terdahulu. 

2. Dapat memberikan khazanah keilmuan dan wawasan tentang tokoh sejarah 

bagi generasi Islam yang akan datang. 

3. Dapat dijadikan teladan yang baik mengenai sosok pemimpin Saad bin 

Abi Waqqash. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran berbagai sumber dan data dari hasil penelitian 

terdahulu peneliti menemukan karya yang menjelaskan tentang proses penaklukan  

pasukan Islam di Qadisiyah. 

Buku karya Muhammad Ash Shalabi dengan judul The Great Leader of 

Umar bin Khathab yang diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka al-Kautsar tahun 

2009. Sebuah buku  mengenai Umar bin Khattab pembahasannya dimulai dari 

Umar sebelum Islam dan masuk Islamnya Umar. Dijelaskan pula masa 

pemerintahannya sebagai khalifah dari segi politik dan ekonominya. Dari segi 

politik pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab lahir kebijakan mengenai 

perluasan wilayah Islam di mana panji-panji Islam didakwahkan ke negara yang 

masih kafir. Salah satu kebijakan perluasan wilayahnya dalam bab buku ini yakni 

penaklukan atas daerah Irak serta wilayah-wilayah timur. Penaklukan ini dimulai 

dari pengangkatan Abu Ubaid Ats-Tsaqafi sebagai komandan perang Irak dan 

berbagai pertempuran yang dihadapinya sampai pada penaklukan bagian kedua 
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dalam peperangan Qadisiyah yakni diangkatnya Saad bin Abi Waqqash sebagai 

panglima perang Irak melawan pasukan pimpinan Rustum. Persamaannya  buku 

ini juga menjelaskan mengenai perang Qadisiyah dalam bab penaklukan Irak. 

Perbedaannya  penelitian ini tidak hanya menjelaskan tentang peran Saad, tetapi 

juga menjelaskan latar belakang perang Qadisiyah, faktor kemenangannya, serta 

dampak setelah kemenangannya di Irak. 

Buku karya Ibnu Katsir berjudul Al-Bidayah wan Nihayah Masa 

Khulafa’ur Rasyidin yang diterjemahkan Abu Ihsan al-Atsari, diterbitkan di 

Jakarta oleh Darul Haq tahun 2004, merupakan sebuah buku yang membahas 

mengenai sejarah penaklukan Irak. Pembahasan dalam  buku ini dibagi menjadi 

beberapa sub bab, di dalamnya diterangkan mengenai penaklukan di Irak dan 

wilayah timur periode ke tiga. Periode ini dimulai dengan diutusnya Saad bin Abi 

Waqash sebagai panglima tertinggi pada tahun 14 H. Dalam karya Ibnu Katsir 

juga dipaparkan mengenai perang Qadisiyah dan juga jalannya perang. 

Persamaannya dengan penelitian ini yakni sama-sama membahas  mengenai 

penaklukan Irak salah satunya perang di Qadisiyah yang dipimpin Saad bin Abi 

Waqqash. Perbedaannya dengan penelitian ini pembahasan mengenai sosok Saad 

bin Abi Waqqash tidak dibahas secara detail tentang perannya dalam perang yang 

mengantarkan pada kemenangan. Sementara penelitian ini membahas peran Saad 

dalam perang Qadisiyah pada tahun 637 M secara spesifik. 

Buku karya Hugh Kennedy dengan judul Penaklukan Terbesar dalam 

Sejarah Islam Yang Mengubah Dunia, Terj. Ratih Ramelan, diterbitkan di 

Tangerang oleh Alvabet tahun 2010, buku tersebut menjelaskan penaklukan-
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penaklukan yang dilakukan oleh pasukan Muslim termasuk penaklukan atas Irak. 

Mutsana menjadi salah seorang komandan muslim paling awal di Irak dalam 

memerangi kaum riddah pasca wafatnya Rasulullah. Selanjutnya pada bab ini 

dipaparkan tentang perang pasukan Muslim dengan pasukan Persia yang berujung 

pada perang Qadisiyah. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu membahas 

penaklukkan Irak secara global dari sebelum penaklukkan sampai penaklukan di 

Irak. Perbedaannya terletak pada kajian yang dibahas dalam karya Hugh 

membahas penaklukan Irak secara umum dan mengenai Qadisiyah peran Saad 

tidak banyak dimunculkan, sedangkan penelitian ini lebih diberatkan pada peran 

Saad dalam mengomandani pasukan Muslim. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan suatu 

gambaran proses peristiwa masa lampau. Mendeskripsikan mengenai suatu 

permasalahan dan untuk memberikan jawaban terhadap suatu permasalahan. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi, yaitu suatu rekonstruksi 

peristiwa sejarah yang di dalamnya mengungkap segi-segi sosial dari suatu 

peristiwa karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, 

konflik berdasarkan kepentingan, peranan dan status sosial dan sebagainya12. 

Penulisan skripsi ini membahas tentang peran Saad bin Abi  Waqqash 

dalam perang Qadisiyah. Saad adalah seorang penakluk Irak di masa khalifah 

Umar bin Khattab, salah satu sahabat penting yang dekat dengan Nabi 

Muhammad, seorang pahlawan juga pemimpin terbaik dalam sejarah.  

                                                            
12Abd. Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Ombak, 2011), hlm. 95. 
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Keberhasilan dalam perang tidak lepas dari peran seorang panglima yang 

mengontrol pasukan serta strategi perang. Dalam tindakan perannya yang 

dipaparkan tentang peran Saad dalam perang, Saad telah mengerahkan 

kemampuannya dalam memimpin serta mengatur jalannya perang, menuntun 

pengikutnya ke jalur kemenangan dengan membakar semangat pasukan. Ia 

dikenal sebagai seorang penunggang kuda Arab dan seorang  muslim yang 

pemberani, tak hanya lihai dalam bertarung akan tetapi ia juga berakhlak mulia. 

Dari kepribadian baiknya ini sangat mempengaruhi pengikutnya dalam 

memimpin. 

Teori yang digunakan dalam membahas penelitian ini adalah teori peranan 

sosial yang dikemukakan oleh Ervin Goffman. Peranan sosial menjadi salah satu 

konsep sosiologi paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola 

atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu 

posisi tertentu dalam struktur sosial.13 Saad merupakan tokoh utama dalam 

menaklukkan Irak yang dampaknya bermanfaat dalam peranan sosial yaitu 

masyarakat pada zamannya. Teori tersebut digunakan penulis dalam 

mengungkapkan sosok Saad yang pemberani dalam memimpin pasukannya 

berperang melawan Persia. 

Teori ini mengedepankan pada peristiwa peran yang menyangkut aspek 

perilaku seseorang yang menarik perhatian dalam berbagai aspek kehidupan sosial 

nyata, seperti kepiawaian dan bagaimana pembawaan dari seseorang tersebut 

dapat  mempengaruhi orang lain. Sebagai pola keperilakuan, peranan mempunyai 

                                                            
13Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Terj. Mestika Zad dan Zulhami (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 69. 
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beberapa macam14 yaitu pertama peranan ideal adalah sebagaimana yang 

diharapkan oleh masyarakat terhadap status tertentu. Hal ini berkaitan dengan 

status Saad bin Abi Waqqash sebagai penakluk dan pemimpin yang diharapkan 

mampu melindungi kaum muslim dari serangan bangsa Persia.  Kedua peranan 

yang dianggap oleh dirinya sendiri merupakan hal yang oleh individu harus 

dilakukan pada situasi tertentu. Saad menyadari bahwa dirinya adalah seorang 

pemimpin yang karenanya ia berusaha sebisa mungkin untuk menciptakan 

perubahan ke arah yang lebih maju terhadap pasukan muslim. Ketiga peranan 

yang dikerjakan yaitu peranan yang sesungguhnya dilaksanakan oleh individu 

dalam kenyataannya  yaitu terwujud dalam perilaku nyatanya. Dalam hal ini Saad 

dengan tekat yang kuat melakukan penaklukan demi amanah semangat jihad serta 

demi perubahan muslim ke depannya di Irak. 

Perang agama merupakan konsep yang sangat penting, yang ditanamkan 

dalam kepercayaan Islam. Jihad merupakan perjuangan demi agama Islam. 

Wahyu Al-Quran  memuat banyak tamsil perjuangan dan pertempuran, dan ini 

menjadi bentuk landasan dari teori jihad. Al-Quran menyebutkan konsep jihad 

berasal dari bahasa Arab “jahada” dan surat yang paling penting dalam konteks 

ini adalah surat ke sembilan yaitu surat al-Taubah. Dalam hadis juga banyak 

memuat referensi tentang jihad. 

Ayat yang menjelaskan mengenai keutamaan jihad dalam surat at-Taubah: 

نواقاتلواالذين يلونكم من اآفار وليجدوافيكم غلظة وعلموا ان االله مع المتقينيَايهاالذين ام  

                                                            
14 Iryanti, ”Kontribusi Uqbah bin Nafi dalam Penaklukan di Afrika Utara”, skripsi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 14. 
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Wahai orang-orang yang beriman! perangilah orang-orang kafir yang 

berada di sekitar kalian dan hendaknya mereka merasakan sikap tegas 

darimu, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 

al-Taubah : 123. 

Nabi bersabda : 

ا وْرُبِاصْفَ مْهُوْمُتُيْقِلَ ااذَاِفَ ةَيَافِعَلْا االلهَا اوْلُاَاسْوَ وٍّدُعُالْاءَقَالِوْنَّمَتَتَ لاَ اسُاالنَّهَيُّاَايَ
  (رواه بخاري) فِوْيُالسُّ ا لِلَظِ تَحْتَ ةَنَّجَالْ نَّااَوْمُلَعْاوَ

 

Wahai manusia jangan berharap bertemu musuh dan mohonlah keselaatan 

kepada Allah, tetapi jika kalian bertemu musuh maka bersabarlah, dan 

ketahuilah bahwa surga itu berda dibawah naungan pedang-pedang.15 

Penaklukan-penaklukan awal yang dilakukan umat Islam di abad ke tujuh 

tidak diragukan lagi karena adanya dorongan dan motivasi keagamaan, terutama 

di kalangan elite komunitas Islam. Motivasi agama berperan penting dalam proses 

pembentukan kekaisaran oleh bangsa Arab pada awal abad ke delapan yang telah 

membentang dari Spanyol di barat hingga ke wilayah utara India dan Asia Tengah 

di timur.16  

Jihad sebagai konsep spiritual bagi setiap muslim bermakna sangat 

penting. Perang yang merupakan jihad di jalan Allah dalam perang Qadisiyah ini 

dilakukan sebagai perlawanan terhadap musuh yang ingin mengambil dan 

mengurangi perluasan Islam serta mereka yang ingin memadamkan agama Islam. 

                                                            
15Diriwatkan oleh al-Bukhori , kitab al-Jihad, bab La tamannau liqa’ al Adaw, no. 2861, 

2862 Sunan Muslim kitab al-Jihad, ab-Karahiyah tamanni Liqa’ al –Aduw no. 1742 dari Abdullah 
bin Abu Aufa: Mustafa al Khin dan Mustafa al Bugha, Konsep Kepemimpinan dan Jihad dalam 
Islam menurut Madzhab Syafi’i ( Jakarta: Darul Haq. 2014), hlm. 10. 

16Corele Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2006), hlm 115. 
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Kaum muslim memerangi mereka dalam rangka mencegah tujuan mereka. Orang 

orang Madinah dengan berbondong-bondong memenuhi seruan berperang 

melawan Persia, mendambakan syahid di jalanNya untuk menuju kemuliaan di 

dunia dan di akherat. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah oleh karena itu metode  yang 

digunakan adalah  suatu bentuk langkah atau cara untuk merekontruksikan masa 

lampau secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, mengkritik, 

menafsirkan dan mensintesiskan data dalam rangka menegakkan fakta serta 

kesimpulan yang kuat.17 Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk 

menyelesaikan penelitian adalah sebagai berikut.: 

1. Heuristik  (pengumpulan sumber).  

Pengumpulan sumber yang berhubungan dengan topik penelitian. Untuk 

memperoleh data tersebut  peneliti mencari dan mengumpulkan sumber dari 

beberapa buku-buku sejarah periode klasik yang berkaitan dengan penaklukan-

penaklukan di Irak serta sejarah periode kepemimpinan Khulafaur Rasyidin, 

khususnya masa Umar bin Khattab. Dalam mencari sumber peneliti melakukan 

pencarian di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, koleksi pribadi 

ataupun situs internet. 

2. Verifikasi (kritik sumber). 

Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah mengkritik sumber 

untuk menentukan otensititas dan kredibilitas sumber sejarah. Dua aspek yang 

                                                            
17Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 55. 
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dikritik ialah otentitas (keaslian sumber) dan kredibilitas (tingkat kebenaran 

informasi) sumber sejarah yakni dengan cara kritik eksternal dan kritik internal.18 

Untuk mengkaji keshahihan sumber, peneliti melakukan kritik intern dengan cara 

menelaah isi tulisan dan membandingkan dengan tulisan lain agar didapat data 

yang kredibel. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan kririk intern 

sehingga penulis hanya menggunakan sumber-sumber yang telah diketahui otentik 

seperti skripsi, buku dan ensiklopedi. 

3. Interpretasi (penafsiran). 

Interpretasi ini bertujuan melakukan analisis dan sistesis sejumlah fakta. 

Dalam hal ini analisis dilakukan terhadap sumber-sumber yang berhubungan 

dengan perang Qadisiyah yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah, kemudian 

bersama dengan pendekatan dan teori-teori yang  digunakan dalam penelitian ini 

disusun sesuai fakta ke dalam suatu interpretasi dan menganalisis secara 

menyeluruh. Kemudian sintesis dilakukan dengan menghubungkan beberapa data. 

Pada proses interpretasi inipeneliti membangu  sebuah argumen dan kerangka 

berdasakan teori yang digunakan. 

4. Historiografi (penulisan).  

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam penelitian yaitu 

menuangkan hasil rancangan dan penemuan data.  Data sejarah yang telah 

diperoleh disusun dan disistematiskan. Di sini peneliti memaparkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan menghubungkan peristiwa yang satu 

dengan yang lainnya dalam bentuk bab-bab yang saling berkaitan, sehingga 

                                                            
18Abd. Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 48. 
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penelitian ini menghasilkan rangkaian tulisan sejarah yang kronologis dan 

bermakna. 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan pendeskripsian mengenai rencana 

pembahasana yang akan dibahas dengan keterkaitan antar bab. Penyajian hasil 

penelitian dalam bentuk tulisan ini dikelompokkan dalam lima bab yang terdiri 

dari: pendahuluan, pembahasan yang meliputi tiga bab, dan penutup. Setiap bab 

dideskripsikan dalam sub sub yang saling berhubungan. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi  latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sisitematika pembahasan. Bab ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum mengenai isi permasalahan yang dikaji dan 

seluruh rangkaian penelitian sebagai dasar pijakan dalam pembahasan selanjutnya. 

Bab kedua menguraikan sekilas tentang Irak sebelum penaklukan. Bab ini 

berisi penjelasan singkat tentang kondisi sosial-historis, politik keagamaan di Irak 

sebelum abad 14 H. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi tentang 

wilayah Iraq dalam berbagai aspek kehidupan sebagai latar dari penaklukkan yang 

dilakukan oleh Saad bin Abi Waqash. 

Bab ketiga membahas penaklukan Qadisiyah oleh Saad bin Abi Waqqash 

yang meliputi biografi Saad bin Abi Waqqash, latar belakang penaklukan, 

penyebab penaklukan, strategi penaklukan, jalannya penakklukan serta faktor 

kemenangan Qadisiyah. Bab ini menampilkan sosok Saad sebagai panglima 

perang yang disegani oleh para sahabat nabi sehingga ia mampu mengemban 
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amanah sebagai panglima perang yang mengantarkan pasukan muslim pada 

kemenangan. 

Bab empat menjelaskan usaha-usaha Saad bin Abi Waqqash dalam perang 

Qadisiyah. Inti dalam pembahasan ini menerangkan usaha-usaha  yang telah 

dilakukan Saad dalam memimpin perang, pengatur strategi dan sebagai motivator 

pasukan muslim. Bab ini menjelaskan dengan lebih rinci tentang hal-hal yang 

dilakukan oleh Saad bin Abi Waqash dalam berbagai perannya sehingga berhasil 

membawa pasukan muslim kepada gerbang kemenangan yaitu perluasan wilayah 

serta peradaban Islam. 

Bab kelima, penutup, berisi kesimpulan dari pembahasan yang dipaparkan 

di awal serta jawaban atas semua pokok permasalahan dan saran-saran untuk 

peneliti berikutnya yang membahas peperangan Qadisiyah. 

 



 

71 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Perang Qadisiyah merupakan pertempuran besar yang terjadi di tanah Irak 

antara pasukan muslim melawan pasukan Persia. Pengkhianatan ahl dhimmah atas 

kesepakatan jizyah dengan kaum muslim menjadi latar belakang terjadinya 

perang. Saad bin Abi Waqqash adalah seorang pahlawan perang Islam serta  

panglima tertinggi perang Qadisiyah yang mempunyai peran penting dalam 

melawan pasukan Persia. Keberadaannya dalam perang turut menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam penaklukan Persia. 

 Peran Saad dalam perang Qadisiyah adalah sebagai panglima  perang yang 

mengantarkan kepada kemenangan kaum Islam melawan bangsa Persia pada 

perang Qadisiyah dan pertempuran di Jalula serta penaklukan kota Madain yang 

merupakan ibu kota kekaisaran Persia. Selain itu ia pengatur strategi perang 

dengan menggunakan cara yang pernah dipakai nabi Muhammad Saw dalam 

perang Badar. Di kancah peperangan ia selalu memompa semangat pasukan dan 

membagi kekuatan pasukannya menjadi beberapa lapisan agar setiap pertempuran 

tetap tersedia tenaga-tenaga  baru untuk siap maju dalam medan pertempuran. 

Saad menyemangati pasukannya dengan membacakan ayat-ayat Al-Quran yang 

berkenaan dengan jihad dalam memerangi kaum kafir dengan janji kemenangan 

dan pahala yang besar, dan Allah Swt pasti akan menolong orang-orang yang 

berperang  di jalan-Nya dengan niat yang lurus dan ikhlas. 
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 Peran Saad memberikan banyak keteladanan, perjuangannya yang totalitas 

dalam mengarahkan pergerakan pasukan memberikan pelajaran kesungguhan 

dalam membela keyakinan agama Islam. Keterbatasan bukanlah penghalang untuk 

meakukan sesuatu apalagi dalam membela kebenaran meski Saad sedang dalam 

keadaan sakit dan lemah tetapi dengan semangat keberanian serta keyakinan yang 

kuat ia tetap bisa mengantarkan muslim pada kemenangan. 

 Kuffah dan Bashrah adalah dua kota terpenting yang didirikan di Irak 

pasca penaklukan. Setelah didirikan Kuffah dan Bashrah  banyak didiami sahabat 

yang mengantarkan Islam menyebar ke wilayah Persia. Kota ini di kemudian hari 

menjadi kota penting dan makmur  karena menjadi pusat militer dan kesusastraan.  

B. Saran 

Salah satu  fungsi sejarah adalah sejarah dipahami sebagai tauladan demi 

terciptanya kelangsungan hidup yang lebih baik dari kehidupan yang telah berlalu.  

Pesan tersirat yang tersampaikan melalui cerita-cerita masa lalu dapat dijadikan 

guru bagi permasalahan hidup di era sekarang ini. Dalam penulisan skripsi ini 

penulis berharap tulisan ini dapat memnerikan wacana baik bagi publik bahwa 

kita pernah mempunyai sosok pahlawan Muslim yang membanggakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna. Masih ada banyak celah bagi orang lain untuk meneliti sisi lain sosok 

Saad bin Abi Waqqash sebagai penakluk Irak dari sudut pandang yang berbeda 

sehingga dapat melengkapi rekontruski sejarah penaklukan Irak yang dilakukan 

penulis.     
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